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Ika P. Himawati 
 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) merupakan bagian dari perubahan sosial yang 
akan segera dihadapi oleh bangsa Indonesia. Dalam skala global, MEA akan 
menitikberatkan pada upaya pengembangan sektor strategis seperti pembangunan 
ekonomi, penerapan teknologi informasi dan penciptaan sosial budaya yang kondusif dalam 
kehidupan masyarakat. Untuk itu, pendidikan menjadi lokus utama yang dinilai 
berkontribusi dalam menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. Sehingga, nantinya 
mampu secara cerdas mengisi peluang serta siap menghadapi tantangan MEA. Oleh sebab 
itu, pembelajaran partisipatif yang bertumpu pada keterlibatan individu dalam seluruh 
rangkaian pembelajaran menjadi penting untuk dikembangkan. Guru sebagai tenaga 
pendidik menjalankan fungsi sebagai fasilitator sekaligus patner secara bersamaan. Keran 
dalam berekspresi dibuka secara luas dan integratif bagi setiap individu untuk 
mendapatkan pengetahuan serta mengembangkan kualitas diri.   
Dalam proses pengembangan pembelajaran partisipatif, pengalaman dan penalaran 
berpikir menjadi basis dalam mengasah kepekaan sosial yang ditujukan untuk merespon 
perubahan sosial. Dengan demikian, individu nantinya mampu melihat dan memahami 
realitas sosial secara utuh serta diharapkan mampu membaca peluang di era MEA. Melalui 
pengembangan pembelajaran pendidikan partisipatif, peserta didik didorong untuk dapat 
menjadi pribadi yang kritis, kreatif serta inovatif. Dengan begitu dapat meningkatkan 
sumber daya manusia yang responsif dan adaptif terhadap perubahan sosial di Indonesia. 
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 Perubahan sosial yang ditandai dengan era globalisasi telah melahirkan Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA) sebagai salah satu upaya mengintegrasikan kekuatan ekonomi yang 
telah disepakati oleh seluruh wilayah ASEAN. Tujuannya tentu saja untuk menciptakan 
kawasan yang stabil, kompetitif dalam pembangunan ekonomi. Di Indonesia, Masyarakat 
Ekonomi Asean akan mulai diberlakukan pada awal tahun 2016. Pada perjanjian 
Masyarakat Ekonomi Asean telah disepakati pula bahwa negara-negara di Asean perlu 
mengembangkan Asean Community yang melibatkan aspek pembangunan di bidang 
ekonomi, teknologi informasi serta sosial budaya. Kesepakatan tersebut memberikan 
banyak peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia untuk mampu bersaing dengan negara-
negara Asean lainnya.  
Keunggulan demografi menjadi peluang besar bagi Indonesia untuk terlibat dalam 
Masyarakat Ekonomi Asean. Namun, keunggulan tersebut menjadi dilematis ketika harus 
disandingkan dengan persoalan pelik mengenai masih rendahnya kualitas sumberdaya 
manusia yang dimiliki oleh Indonesia. Data mengenai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
yang melibatkan 3 aspek : pendidikan, kesehatan dan pendapatan pada tahun 2013 
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki IPM sebesar 0,684 yang menempatkan Indonesia 
di posisi 5 di kawasan ASEAN setelah Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia dan 
Thailand. 
 Data tersebut menyiratkan bahwa sumberdaya manusia indonesia masih berada 
dilevel terbawah bila dibandingkan dengan negara berkembang lainnya seperti Singapura, 
Brunei Darussalam, dan  Malaysia. Padahal prasyarat utama dalam membangun ASEAN 
Community adalah manajemen sumberdaya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya 
mewujudkan sumberdaya manusia ialah melalui pendidikan. Aspek Pendidikan memegang 
peranan penting dalam membentuk manusia yang berkualitas. Menurut Khairuddin 
(2000:103) pendidikan menjadi modal dasar dalam pembangunan. Melalui pendidikan 
maka pola pikir, keterampilan serta mentalitas yang baik dapat terbangun. Sehingga 
individu mampu memiliki keunggulan dan daya saing. Hal ini dikarenakan peluang dan 
tantangan berjalan beriringan dalam pembangunan ekonomi secara global. Keduanya akan 
terus berkembang seiring dengan perubahan sosial yang terjadi.  
Percepatan dan transformasi pendidikan menjadi salah satu upaya yang menjadi 
agenda strategis. Hal ini dijelaskan oleh Smelser (1968) yang dikutip oleh Khairudin 
(2000:111) bahwa pendidikan merupakan modal utama sekaligus investasi yang paling 
besar dalam pembangunan karena pendidikan akan memperbesar jumlah keterampilan 
suatu masyarakat dan meningkatkan motivasi dalam menciptakan pembangunan yang 
mendukung pembangunan itu sendiri. Peserta didik sebagai calon generasi masa depan 
membutuhkan ilmu dan kecakapan yang mampu membawa dirinya berada pada posisi 
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adaptif terhadap perubahan. Sehingga harapannya peserta didik tidak hanya berada pada 
posisi objek, melainkan subyek yang diharapkan berperan penting dalam membentuk 
perubahan itu sendiri. Menurut Ulwiyah (2011:3) ketika manusia memiliki kemampuan 
untuk bergerak dalam tataran subyek, ia telah berada pada posisi exist yang membuat 
dirinya dapat berkomunikasi dengan objek sehingga menyebabkan ia mampu memiliki 
pemikiran kritis. Kemampuan kritis inilah yang pada hakekatnya menjadi kebutuhan 
penting dalam mengasah kepekaan sosial. Melalui kepekaan sosial yang dihasilkan maka 
individu mampu melihat, mengamati, merespon serta mencari peluang dalam menghadapi 
perubahan sosial yang terjadi.  
Kecenderungan yang terjadi ialah tenaga pendidik cenderung masih banyak yang 
menggunakan cara-cara konvensional yang kurang relevan terhadap perkembangan zaman 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Peserta didik cenderung masih banyak 
diibaratkan seperti botol yang senantiasa diisi secara terus menerus. Dampaknya ialah, 
nuansa pembelajaran cenderung teoritis serta mengesampingkan praktik. Kepekaan sosial 
dalam merespon perubahan terkendala oleh situasi satu arah yang hanya dilakukan oleh 
tenaga pendidik. Disamping itu tenaga pendidik cenderung mengejar target sebuah rencana 
pembelajaran tersentu ketimbang materi aja.  
Oleh karena itu, untuk menuju perbaikan terhadap sumberdaya manusia maka  
proses pendidikan perlu mengedepankan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 
proses pembelajarannya. Salah satunya ialah, melalui pendidikan partisipatif yang selama 
ini belum secara maksimal dikembangkan oleh tenaga pendidik kepada peserta didiknya. 
Padahal proses pembelajaran dengan pendidikan partisipatif dirasa mampu untuk 
merespon perubahan sosial yang terjadi. Karena antara pendidik dan peserta didik secara 
bersama-sama dituntut untuk mampu berpikir, merespon serta menciptakan peluang. 
Menurut Iman (2004:3) pendidikan partisipatif pada prosesnya menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam pendidikan. Sehingga peserta didik menjadi individu yang 
berperan sebagai subjek sekaligus objek dalam pembelajaran. Sinergisitas antara pendidik 
dan peserta didik menjadi prasyarat utama dalam menciptakan langkah strategis yang 
dalam menjawab perubahan dan realitas yang terjadi. Hal ini karena titik tumpu dari 
pendidikan partisipatif adalah konsesus antara pendidik dan peserta didik dalam 
menciptakan kondisi belajar yang interaktif serta kreatif. Proses siklus seperti halnya daur 
ulang dalam mempertukarkan pengetahuan dapat terjadi antara tenaga pendidik dan 
peserta didik. Bila hal tersebut dapat terjadi, tidak mustahil, upaya untuk 
menumbuhkembangkan individu yang berdaya saing dapat terwujud. Khususnya bagi 
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II. Permasalahan 
Berpijak dari latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah dalam 
makalah ini ialah : Pendidikan partisipatif yang bagaimanakah yang mampu mengarahkan 




Seluruh dunia telah menyakini bahwa pendidikan merupakan aspek penting dalam 
kehidupan. Melalui pendidikan individu diharapkan menjadi pribadi yang kompetitif dan 
mampu memiliki daya saing. Karena pendidikan pada hakikatnya ialah usaha dalam 
memberdayakan manusia sehingga dapat berpikir, kreatif, mandiri dan dapat membangun 
dirinya dan masyarakatnya  (Tilaar, 2000:21). Sehingga pendidikan menjadi satu sarana 
untuk membantu manusia dalam menghadapi perubahan sosial yang terjadi. Institusi 
pendidikan di setiap jenjang memiliki peran sentral dalam mengakomodir individu agar 
dapat berkembang dan merespon perubahan. Namun, fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa peserta didik sebagai individu, cenderung belum mampu untuk beradaptasi 
terhadap perubahan. Akibatnya, daya saing manusia Indonesia masih jauh tertinggal bila 
dibandingkan dengan negara tetatangga lainnya. Kemampuan kognitif cenderung menjadi 
bias tatkala kemampuan tersebut tidak selaras dengan kemampuan penalaran dan 
keterlibatan praktis di lapangan. Sehingga sikap inovatif yang merupakan elemen dalam 
melakukan perubahan menjadi sulit berkembang. Seperti yang diungkapkan oleh Tilaar 
(2000:16) bahwa suatu sistem pendidikan dapat saja menghasilkan tenaga-tenaga pemikir 
yang berkembang tetapi apabila tidak inovatif maka kemampuan berpikirnya tersebut tidak 
akan mendapatkan makna di dalam kehidupan bersama.  
 Disamping pengembangan dalam kemampuan kognitif, variabel nonkognitif  seperti 
afektif dan psikomotorik pun menjadi sorotan dalam pengembangan pendidikan 
partisipatif. Hal ini seperti diutarakan oleh Heckman yang dikutip oleh Kasali (2015) bahwa 
variabel nonkognitif memegang peranan penting dalam proses pembelajaran karena 
variabel tersebut memuat keterampilan meregulasi diri, mulai dari mengendalikan 
perhatian dan perbuatan, sampai kemampuan dalam mengelola daya tahan (persistensi) 
menghadapi tekanan, menunda kenikmatan, ketekunan menghadapi kejenuhan dan 
kecenderungan untuk menjalankan rencana.  
Oleh karena itu pendidikan partisipatif menjadi perlu untuk dikembangkan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan pendidik. Hal ini 
dikarenakan kemampuan kritis, kreatif dan inovatif hanya dapat dimunculkan ketika 
pembelajaran tidak hanya dilakukan secara teoritis namun juga secara praktik. Keduanya 
harus mampu berjalan secara timbal balik antara tenaga pendidik dan peserta didik. Pada 
point ini, pendidik lebih dapat berperan sebagai fasilitator dan proses pembelajaran yang 
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melibatkan peserta didik tidak sebatas pada tindakan mendengar, mencatat dan 
menampung ide-ide pendidik, tetapi lebih dari itu, peserta didik dapat terlibat aktif dalam 
mengembangkan idenya sendiri (Iman, 2004:3). Seperti yang diungkapkan oleh Freire 
bahwa Pendidikan harus menjadi proses pemerdekaan, dan bukan penjinakkan sosial-
budaya (social and cultural domestication) serta mampu memanusiakan manusia. 
Pendidikan juga perlu menetapkan tujuan untuk menggarap realitas manusia dan karena 
itu secara metodologis bertumpu di atas prinsip-prinsip bertindak untuk merubah 
kenyataan yang menindas dan pada sisi simultan lainnya untuk menumbuhkan kesadaran 
akan realitas dan hasrat untuk mengubah realitas tersebut (Freire, 2000:xiii). 
 Pada dasarnya kehadiran pendidikan partisipatif ini telah cukup lama hadir sebagai 
khazanah proses pembelajaran yang berlangsung di Indonesia. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa pendidikan partisipatif belum sepenuhnya terlaksana di Indonesia. 
Hal ini nampak dari banyaknya praktik pembelajaran yang masih menitikberatkan 
kemampuan kognitif yang terbatas pada upaya mengisi pikiran dengan materi teoritis dan 
hanya mengeluarkannya pada saat ujian. Oleh Abduhzen (2015) pendidikan semestinya 
didesain untuk memperkuat pengajaran melalui upaya pengembangan akal sehat  dan 
penalaran sebagai basis kecerdasan serta mampu menjadikan otak sebagai instrumen dan 
media dalam menemukan dan memecahkan masalah kehidupan.  
Melalui pendidikan partisipatif upaya tersebut dapat dilakukan oleh guru selaku 
fasilitator dengan berupaya memberikan ruang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
dapat berekspresi, berdialog dan berdiskusi (Iman, 2004:4). Konsepsi pikiran yang 
menyatakan bahwa guru adalah aktor utama yang berperan dalam proses pembelajaran 
harus sejauh mungkin dihilangkan. Karena salah satu konsep kunci dalam pendidikan 
partisipatif adalah guru tidak diperkenankan meng-homo-genisasikan kemampuan seluruh 
peserta didik. Artinya, menganggap seluruh kemampuan yang ada pada peserta didik 
adalah sama dan setara. Melainkan harus mampu memandang individu sebagai pribadi 
yang unik serta memiliki kecerdasan dan kemampuan yang beragam.  
Menurut Nugroho (2008:47) yang menjelaskan bahwa keunikan dapat dilihat dari 
perspektif individu dimana makna kompetensi dapat dikelompokkan sesuai dengan 
pengelompokkan sederhana dalam kapasitas manusia, meliputi : pendidikan untuk individu 
yang berkapasitas rendah, sedang dan tinggi. Sehingga pemilhan yang demikian akan 
memudahkan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran serta mampu mengarahkan 
individu pada bidang yang sesuai dengan kompetensinya. Sehingga kemampuan guru 
selaku fasilitator mampu mengeksplorasi kemampuan tersebut yang nantinya dapat 
diselaraskan dengan perubahan sosial. Menurut Danim (2006:193) kemampuan 
profesional guru secara evolutif harus berubah sejalan dengan evolusi kemajuan IPTEK. 
Bila peran guru tersebut dapat terjadi maka inti dari pengajaran untuk menciptakan pribadi 
yang berkualitas mampu terwujud. 
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Lebih lanjut menurut Abduhzen (2015) upaya dalam menumbuhkan prinsip 
mencerdaskan dalam proses pembelajaran terletak pada pendekatan yang dilakukan. 
Sejalan dengan hal tersebut, Imam (2004:4) menjelaskan bahwa konsepsi terkait dengan 
pengembangan kemampuan, kecerdasan dan minat peserta didik dapat dilakukan dengan 
pendekatan andragogi. Dimana pendekatan ini lebih menitikberatkan pada upaya 
memberikan ruang guna melibatkan peserta didik dalam proses pendidikan. Sehingga 
peserta didik dapat menelaah, menganalisis suatu masalah yang diperoleh di lapangan 
untuk untuk kemudian dapat dipecahkan. Praktik pendekatan ini merupakan bentuk 
perubahan yang menggeser pendekatan lama yang lebih mengarah pada upaya indoktrinasi 
dalam proses pembelajaran.  
Dalam mengembangkan konsep andragogi, Malcolm yang dikutip oleh Iman 
(2004:5) menjelaskan bahwa ada empat asumsi pokok yang berperan penting yakni : 
konsep diri, peranan pengalaman, kesiapan belajar serta orientasi belajar. Keempat asumsi 
tersebut berpijak pada upaya yang menekankan bahwa peserta didik sebagai individu pada 
dasarnya telah membawa dirinya pada upaya untuk bergerak dari upaya ketergantungan ke 
arah yang lebih mandiri. Disamping itu, pengalaman diyakini mampu menjadi sumber 
belajar dalam membentuk pengalaman baru yang berguna dalam merespon perubahan 
yang terjadi. Kesiapan belajar yang merupakan asumsi pokok telah mensyaratkan bahwa 
individu dianggap mampu untuk senantiasa memberi dan menerima pelajaran seiring 
dengan peran sosialnya di masyarakat. Selanjutnya adalah orientasi belajar yang 
menitikberatkan pada upaya individu dalam menghadapi persoalan yang terjadi serta 
mampu memecahkan solusi terhadap masalah tersebut. Pada konsepsi ini Individu 
diharapkan mampu untuk menjadi pribadi yang tidak lagi sekedar menerima materi dari 
pendidik melainkan mampu melaksanakan perannya sebagai pemecah masalah di 
lingkungan sekitarnya.  
Dalam prosesnya pula, pendidikan partisipatif mengedepankan keterlibatan peserta 
didik dalam serangkaian kegiatan yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan hingga 
evaluasi pembelajaran. Pada tataran perencanaan, peserta didik dan tenaga pendidik secara 
bersamaan merancang dan mendesain pembelajaran sehingga secara langsung mampu 
untuk mengarahkan peserta didik dalam merespon perubahan sosial yang terjadi. Upaya 
perencanaan yang didesain secara bersama melalui ranah diskusi sehingga kemunculan ide 
dan masalah yang dihadapi menjadi lebih kontekstual. Peserta didik tidak hanya sekedar 
dihadapkan pada bertumpuk-tumpuk teks, melainkan mampu melihat secara langsung 
permasalahan yang terjadi secara nyata. 
Para proses selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang merupakan 
tahapan lanjutan setelah perencanaan terjadi. Pada tahapan pelaksanaan, proses 
pembelajaran pendidikan partisipatif menjadi susbtansi kegiatan. Majid (2000) 
menjelaskan bahwa pada proses kegiatan pembelajaran partisipatif, tenaga pendidik perlu 
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memperhatikan beberapa hal berikut : 1). Proses pembelajaran perlu berpusat pada 
peserta didik, 2). Mengembangkan kreativitas yang ada pada peserta didik, 3). Menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan menantang, 4). Proses pembelajaran perlu 
bermuatan nilai, etika, estetika, logika dan kinestetika, dan 5) menyediakan pengalaman 
belajar yang beragam. 
Untuk dapat mengaktualisasikannya, peserta didik diminta untuk langsung dapat 
terjun ke lapangan. Sehingga mampu untuk mengamati, menganalisis sekaligus 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang terkait dalam proses pembelajaran yang 
terjadi. Pada proses ini, individu dapat diberikan arahan untuk mampu berpikir kritis dan 
mengenali potensi yang memungkinkan dirinya untuk meningkatkan kapasitas diri. 
Sehingga peserta didik akan menjadi individu yang mampu menginternalisasi konsep 
belajar sesungguhnya. Salah satu contonya ialah melalui upaya mengenali permasalahan 
suatu wilayah serta berupaya menggali potensi ekonomi dan sosial dari wilayah tersebut. 
Tidak menutup kemungkinan hal tersebut dapat memunculkan kearifan lokal suatu 
wilayah. Bahkan mampu mengarahkan dan menyakinkan individu untuk dapat melihat 
kearifan lokal sebagai peluang yang memiliki pangsa pasar tidak hanya di ranah lokal, 
melainkan dalam skala nasional bahkan global. Apabila peserta didik tidak mampu 
menyadari pentingnya kearifan lokal maka tidak mustahil justru akan dibaca sebagai 
peluang oleh negara lain untuk dikembangkan.  
Selanjutnya adalah proses evaluasi yang merupakan bagian penting dari 
pelaksanaan kegiatan. Dimana peserta didik dan pendidik secara bersamaan mampu 
mengevaluasi seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran melalui diskusi. Sehingga diperoleh 
masukan dan pengembangan yang diharapkan mampu memperbaiki proses pembelajaran 
di masa mendatang. Tentunya disertai dengan aksi konkrit pemecahan masalah yang 
mampu dilakukan oleh peserta didik.  
 Hal lain yang perlu untuk digarisbawahi ialah peran guru selaku fasilitator 
diharapkan mampu mengarahkan pendidikan ke arah nilai dan nalar secara bersamaan 
melalui pendidikan partisipatif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, ia mampu 
dikatakan sebagai pendidik progresif. Menurut Masykur (2014:9) Pendidik progresif juga 
lebih mengejar target pencapaian pemahaman anak didik terhadap materi ajar (isi) 
tertentu daripada target sebuah rencana pembelajaran dalam sebuah periode tertentu. 
Sehingga tenaga pendidik nantinya mampu memahami orientasi praktis dari seluruh 
rangkaian pembelajaran yang telah dilakukan. Kedua konsepsi tersebut merupakan aspek 
penting dari proses pendidikan. Selain itu selaku pendidik kiranya perlu untuk 
memperhatikan, dua aspek penting yang harus dilibatkan dalam proses pembelajaran yakni 
dimensi psikologis dan sosiologis (Iman, 2004:55). Pada dimensi  psikologis, seorang 
tenaga pendidik harus mampu melihat kemampuan unik yang dimiliki oleh peserta didik. 
Hal ini dikarenakan, kemampuan tersebut menjadi basis utama yang nantinya akan 
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dikembangkan dalam mewujudkan manusia indonesia yang memiliki daya saing global. 
Sedangkan secara sosiologis, tenaga pendidik mampu secara jeli melihat implikasi 
pembelajaran yang dilakukan terhadap masyarakat sehingga mampu memberikan dampak 
positif bagi masyarakat yang ada di sekitarnya.  
 
IV. Simpulan  
 Perubahan sosial yang ditandai dengan globalisasi telah melahirkan Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA). Indonesia sebagai negara yang ikut terlibat dalam MEA dipandang 
memiliki peluang dan tantangan yang harus dihadapi secara bersamaan. Pendidikan dinilai 
sebagai salah satu modal dasar yang dapat berfungsi memperlancar roda pembangunan di 
berbagai bidang. Hal ini karena melalui pendidikan, aspek sumberdaya manusia yang 
berkualitas mampu dihasilkan guna menghadapi perubahan sosial tersebut. Salah satunya 
melalui pendidikan partisipatif yang menekankan pada aspek keterlibatan peserta didik 
serta tenaga pendidik selaku fasilitator dalam proses pembelajaran. Dimana tenaga 
pendidik membuka ruang diskusi secara luas. Hal ini karena diskusi menjadi semacam 
ruang untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara 
bersama-sama antara pendidik dan peserta didik. Dengan demikian, muncullah pertukaran 
ilmu antara keduanya sehingga diharapkan mampu untuk membentuk pribadi peserta 
didik yang kritis, kreatif serta inovatif. Serta memiliki kepekaan sosial dan mampu menjadi 
problem solver secara aplikatif di lapangan. Dengan demikian, peserta didik mampu 
membaca peluang dari realitas sosial yang ada berdasarkan kompetensi yang dimilikinya. 
Sehingga mampu meningkatkan daya saing individu sebagai sumberdaya manusia yang 
dapat berkembang dalam skala global. 
  
V. Saran 
Tenaga pendidik diharapkan mampu menempatkan posisi dan perannya sebagai 
fasilitator guna mengimplementasikan pendidikan partisipatif kepada peserta didik. Upaya 
tersebut dilakukan melalui langkah membuka ruang diskusi secara berkesinambungan. 
Sedangkan peserta didik diharapkan mampu secara kooperatif mendukung pendidikan 
partisipatif dalam proses pembelajaran. Sehingga mampu menghasilkan individu yang 
kritis, kreatif dan inovatif serta memiliki daya saing di tengah semakin dekatnya 
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